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ABSTRACT

The purpose of this study is to increase motivation to read in the beginning by
applying the ABC dancing game for grade | students at SDN 2 Belah. This type of
research is Collaborative Classroom Action Research. This collaborative classroom
action research was conducted in class | at SDN 2 Belah with a total of 11 students.
The data collection technique used in this study is observation or observation and
documentation techniques. The results showed that the motivation to read at the
beginning of class | SDN 2 Belah increased after the implementation of the ABC
Dancing game. The results showed that the motivation to read at the beginning of
the first grade students at SDN 2 Belah increased after the implementation of the
ABC Dancing game. This is evidenced by an increase in the number of students
during the pre-cycle to Cycle Il learning process, namely an increase in the number
of students as many as 7 students were happy during learning, 8 students were
interested in the learning activities carried out, 7 students were enthusiastic in
reading activities, 5 students were active in apperception , 6 students are active
during the teaching and learning process, 7 students are active in reflection, 4
students can read words, compose words, and read reading texts, 3 students can
read syllables.

Keywords: Motivation to read, beginning reading ability, Dancing ABC game.
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan Motivasi Membaca Permulaan dengan
Penerapan Permainan Dancing ABC Siswa Kelas | SDN 2 Belah. Jenis Penelitian
yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif. Penelitian tindakan
kelas kolaboratif ini dilaksanakan di kelas | SDN 2 Belah dengan jumlah 11 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi atau pengamatan dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi membaca permulaan siswa kelas | SDN 2 Belah mengalami peningkatan
setelah diterapkannya permainan Dancing ABC. Hal ini dibuktikan adanya
peningkatan jumlah siswa selama proses pembelajaran pra siklus sampai dengan
Siklus Il yaitu terjadi peningkatan jumlah siswa sebanyak 7 siswa senang pada saat
pembelajaran, 8 siswa tertarik pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan, 7 siswa
antusias dalam kegiatan membaca, 5 siswa aktif pada apersepsi, 6 siswa aktis
sepanjang KBM, 7 siswa aktif pada refleksi, 4 siswa dapat membaca kata,
menyusun kata, dan membaca teks bacaan, 3 siswa dapat membaca suku-kata.

Kata Kunci: Motivasi membaca, kemampuan membaca permulaan, permainan
Dancing ABC
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A.Pendahuluan

Bahasa Indonesia merupakan
sarana komunikasi yang digunakan
oleh masyarakat Indonesia untuk
saling berinteraksi satu sama lain
dalam segala hal. Bahasa Indonesia
merupakan bahasa Nasional dan
bahasa resmi di Indonesia. Bahasa
Indonesia memiliki fungsi sebagai
sarana mengekspresikan diri, sebagai
sarana untuk berkomunikasi, sebagai
integrasi  dan  beradaptasi  di
lingkungan sekitar, dan sebagai
sarana kontrol sosial. Sangat penting
bagi sekolah untuk memberikan
pembelajaran bahasa Indonesia
sebagai bahasa resmi negara (bahasa
nasional). (Sayekti, 2020). Cakupan
mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SD/MI meliputi  kajian  bahasa,
kecakapan memahami, menilai karya
sastra, dan kecakapan menggunakan
bahasa Indonesia yang terdiri dari
empat kecakapan berbahasa, yaitu:
auditori (menyimak), verbal
(berbicara), tekstual (membaca), dan

skriptural (menulis) (Hidayah, 2015).

Salah satu kemampuan
berbahasa yang difokuskan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam kurikulum merdeka adalah
kemampuan membaca. Membaca

merupakan kegiatan reseptif yang

melibatkan aspek auditori
(mendengar) dan visual (melihat) (Di
et al., 2019). Disebut reseptif karena
dengan membaca seseorang akan
memperoleh informasi, iImu
pengetahuan, dan pengalaman-
pengalaman baru. Semua Yyang

diperoleh melalui bacaan itu akan

memungkinkan orang tersebut
mampu mempertinggi daya
pikirannya, mempertajam

pandangannya, dan memperluas
wawasannya. Membaca juga
merupakan kebutuhan bagi kita,
selain hal yang esensial, membaca
merupakan bagian dari keterampilan
berbahasa (Aminah & Yuliawati,
2018). Membaca adalah tindakan
penggalian pengetahuan dari bahan
tertulis, dan pengetahuan pembaca
yang ada memainkan peran penting
dalam membangun makna.
Komponen dasar dari proses
membaca sering disebut sebagai
penyandian, penguraian, dan
interpretasi (Kurniaman & Noviana,
2016). Sejalan dengan pendapat
(zakiyyah et al.,, 2023) Membaca
dapat diartikan sebagai pemahaman
karena tidak hanya mencakup
melafalkan kata-kata dan tulisan,
tetapi memahami makna di baliknya.
Berdasarkan uraian diatas maka

membaca adalah proses kognitif

2806



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 01, Juni 2023

menangkap makna dari bahan tertulis
yang dibaca, oleh karena itu,
membaca pada dasarnya adalah
latihan memahami dan menguraikan
representasi/karakter/naskah  yang
signifikan, untuk memastikan bahwa
komunikasi yang disampaikan oleh
penulis dipahami oleh pembaca.

Keterampilan membaca pada
masa pendidikan dasar dapat
dikategorikan menjadi dua bidang,
yaitu (1) membaca permulaan bagi
siswa sekolah dasar kelas satu dan
dua, (2) membaca mahir bagi siswa
kelas tiga, empat, lima, dan enam.
Kemampuan membaca permulaan,
adalah kemampuan yang dimiliki
seorang anak dalam
mengembangkan kemampuannya
untuk membaca teks yang berbeda,
mengenal huruf vokal, konsonan,
campuran, kelompok konsonan, dan
difftong dalam kata dan kalimat,
sementara menggunakan lafal dan
intonasi yang benar membaca dengan
lancar dan runtut (Hasmi, 2017).
Senada dengan pendapat (Nurhayati,
2019) bahwa membaca permulaan
adalah kemampuan anak untuk
mengidentifikasi karakter bahasa tulis
yang berpusat pada berbagai aspek
kemahiran membaca. Aspek yang
dianalisis

meliputi kemampuan

melafalkan bunyi huruf, kemampuan
melabeli fonem, dan keterampilan
memahami kata dan frasa. Apabila
siswa tidak pernah membiasakan
untuk membaca, maka siswa akan
mengalami kesulitan dalam
melafalkan huruf dan merangkai
sebuah kata. Pembelajaran membaca
tahap awal (permulaan) adalah tahap
prosedur kegiatan membaca yang
ditujukan untuk mencapai kemabhiran
dalam sistem bahasa tulis sebagai
sarana representasi bahasa secara
visual (Munandar & Sutisna, 2019).
Dengan kata lain tujuan mendasar
dari membaca permulaan adalah
untuk mengenali semua komponen
bahan tertulis dan mabhir
mengubahnya menjadi bahasa lisan.
(Rahman & Haryanto, 2014)

Banyak faktor penyebab
rendahnya minat membaca pada anak
salah satunya adalah kurangnya
motivasi membaca yang dimiliki oleh
siswa itu sendiri. Motivasi adalah
dorongan mendasar yang mendorong
individu untuk mengambil tindakan
menuju pencapaian tujuan yang
diinginkan (Masni, 2015). Motivasi
adalah kecenderungan atau
semangat untuk menyelesaikan suatu
tugas. Tanpa motivasi, tidak akan ada

tindakan karena individu akan menjadi
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tidak aktif (Oktiani, 2017). Motivasi
adalah dorongan dan kekuatan yang
berada dalam diri individu untuk
mengejar tujuan yang diinginkan.
Gagasan tujuan mengacu pada
sesuatu di luar diri sendiri, menjadikan
upaya manusia lebih bermakna,
karena seseorang berusaha dengan
semangat yang  tinggi untuk
mencapainya (Tabi’in, 2017). Motivasi
membaca adalah daya penggerak
atau dorongan yang dimiliki oleh
seseorang (individu) dalam kegiatan
membaca (Putra et al., 2019). Hal ini
memerlukan kegigihan guru dalam
menciptakan proses belajar yang lebih
menarik dan efektif. Menumbuhkan
motivasi merupakan tahap awal yang
perlu dilakukan. Adanya motivasi akan
mendorong kegemaran anak untuk
membaca. Tindakan selanjutnya yang
diperlukan adalah menerapkan
pembelajaran yang menyenangkan.
Ada banyak metode yang dapat
diterapkan pendidik untuk mendorong
motivasi siswa untuk belajar dan
meningkatkan kemampuan mereka
dalam membaca permulaan seperti
metode SAS, metode picture and
picture, metode scrumble, metode
permainan dan lain-lain.

Berdasarkan observasi yang
peneliti lakukan sebelumnya di SDN 2

Belah khususnya pada siswa kelas |

mayoritas siswa kurang memiliki
motivasi dalam pembelajaran bahasa
terutama pada kegiatan membaca.
Pada saat pengamatan awal proses
pembelajaran membaca di kelas |
guru belum menggunakan metode
pembelajaran yang menarik dan tidak
menggunakan media yang tepat
dalam  pembelajaran  membaca,
sumber belajar anak hanya berfokus
pada lembar kerja siswa dan buku
paket, sehingga siswa kurang
termotivasi dalam kegiatan membaca
karena media yang di gunakan oleh
guru tidak bervariasi sehingga anak
tidak tertarik. Pada saat itu guru hanya
melakukan kegiatan pembelajaran
secara sederhana yaitu siswa diminta
membaca nyaring satu persatu atau
yang lebih dikenal dengan sebutan
Shared Reading. Selain itu, siswa
kelas | SDN 2 Belah memiliki
karakteristik yang sangat aktif dan
lincah. Keaktifan siswa termasuk
kedalam kategori yang tidak terarah
yang seringkali membuat proses
pembelajaran menjadi kurang
kondusif. Siswa kelas | memiliki gaya
belajar kinestetik.

Dari berbagai metode
pembelajaran  dalam  membaca,
penelitian ini menggunakan metode
interaktif yaitu permainan Dancing

ABC. Permainan adalah suatu
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kegiatan yang bersifat aktif, dinamis
dan tidak terbatas oleh ruang dan
waktu. Terlibat dalam permainan, atau
berpartisipasi  dalam  permainan
sebagai hiburan interaktif yang
melibatkan seluruh individu, bukan
hanya sebagian saja. Ketika seorang

anak bermain, mereka didorong untuk

mengembangkan dan
menyempurnakan kemampuannya,
yang membantu mendorong

perkembangan kognitif, meningkatkan
keterampilan bahasa, mendorong
perkembangan psikomotorik, dan
meningkatkan kebugaran fisik
(Hasanah, 2016). Permainan adalah
kegiatan yang dilakukan dengan suatu
aturan  untuk tujuan  bermain.
Permainan dapat dimainkan dengan
atau tanpa peralatan (M. Fadillah,

2016).

Penerapan permainan Dancing
ABC pada pembelajaran merupakan
langkah terbaik untuk memberikan
pembelajaran yang menarik, interaktif
dan juga bermakna. Permainan
Dancing ABC yaitu metode
pembelajaran interaktif yang
menggunakan media puzzle matras,
gambar, papan suku-kata, dan teks
cerita. Permainan ini terdiri dari empat
kegiatan vyaitu: 1). Kegiatan tebak

gambar. 2). Kegiatan menari

(melompat di atas matras bertuliaskan
abjad A sampai Z). 3). Menyusun dan
membaca suku-kata. 4). Kegiatan
membaca teks cerita yang telah
disediakan oleh guru. Metode ini
sangat cocok dilakanakan di kelas |
SDN 2 Belah vyang
karakteristik yang sangat aktif dan

memiliki

lincah serta sesuai dengan gaya
belajar siswa yang kinestetik.
Penggunaan metode ini pada
pembelajaran  diharapkan  dapat
meningkatkan motivasi membaca

permulaan siswa kelas | SDN 2 Belah.

B. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah
Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif
yang dilaksanakan secara kolaboratif
antara peneliti dan guru. Penelitian
tindakan  kelas  kolaboratif ini
dilaksanakan di kelas | SDN 2 Belah
dengan total siswa 11 anak, yang
terdiri dari 6 anak laki-laki dan 5 anak
perempuan dengan umur 7-8 tahun.
Waktu Penelitian Tindakan Kelas
dilaksanakan pada semester genap
yaitu pada bulan 29 Maret, 6 April, dan
12 April 2023. Teknik pengumpulan
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan teknik observasi dan
dokumentasi. Penelitian tindakan ini
analisis

menggunakan deskriptif

kualitatif.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan
tindakan dinyatakan bahwa motivasi
membaca permulaan siswa kelas |
SDN 2 Belah mengalami peningkatan
setelah diterapkannya permainan
Dancing ABC. Hal ini dapat dilihat dari
hasil observasi dalam bentuk gambar
histogram yang menunjukkan
peningkatan jumlah siswa mulai dari

pra siklus sampai dengan siklus II.

Tabel 1. Motivasi Membaca Permulaan
Siswa Kelas | SDN 2 Belah

MOTIVASI MEMBACA PERMULAAN

Indika Pra Siklus  Siklus Pening
tor Siklus I I - katan

Siswa
senan
g pada
saat
pemb
elajara
n
berlan
gsung.

4 7 11 7
Siswa Siswa  Siswa Siswa

Siswa
tertari
k pada
kegiat
an 3 7 11 8
pemb Siswa Siswa Siswa  Siswa
elajara
nyang
dilaku
kan

Siswa
aktif
pada
kegiat
an
apers
epsi
dan
mamp
u
meres
pon
pertan
yaan
yang
diberik
an
oleh
guru.

4 7 9 5
Siswa Siswa  Siswa Siswa

Siswa

aktif

sepan

-jang 4 7 10 6
proses Siswa Siswa Siswa  Siswa
pemb

elajara

n.

Siswa
aktif
pada
kegiat
an
refleks
[
(menyi
mpulk
an
materi
yang
telah
dipelaj
ari)

3 7 10 7
Siswa Siswa Siswa Siswa

Siswa
antusi
as dan
berse
mang
at
dalam
kegiat
an
memb
aca

3 7 10 7
Siswa Siswa Siswa  Siswa

Pembahasan hasil penelitian
yang meliputi motivasi siswa dalam
pembelajaran membaca permulaan
dengan
Dancing ABC di kelas | SDN 2 Belah.

Berdasarkan pengamatan tindakan

menerapkan  permainan

dapat dinyatakan bahwa motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran
setelah

mengalami  peningkatan

diterapkannya permainan Dancing
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ABC. Hal tersebut diperoleh dari hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti
ketika proses pembelajaran

berlangsung. Indikator motivasi yang

diamati yaitu rasa senang,
ketertarikan, antusiasme dan
semangat, serta keaktifan.

Sedangkan Indikator kemampuan

membaca permulaan meliputu
membaca kata, menyusun kosa-kata,
membaca kosa-kata dan membaca
teks bacaan.

Pada pelaksanaan pembelajaran
sebelum tindakan atau Pra Siklus,
motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran masih cukup rendah.
Hal tersebut dapat dilihat bahwa
hanya terdapat 4 siswa yang memiliki
rasa senang yang tinggi yang memiliki
rasa senang tinggi atau terlihat sangat
senang terhadap pembelajaran yang
sedang berlangsung, 3 siswa yang
memiliki  ketertarikan tinggi atau
terlihat sangat tertarik pada kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, 3 siswa
yang terlihat sangat antusias dan
bersemangat dalam kegiatan
membaca, 4 siswa yang terlihat
sangat aktif pada kegiatan apersepsi
dan mampu merespon pertanyaan
yang diberikan oleh guru, 4 siswa
yang terlihat sangat aktif sepanjang
proses pembelajaran, 3 siswa terlihat

sangat aktif pada kegiatan refleksi dan

dapat menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

Namun, setelah diterapkannya
permainan Dancing ABC dalam
pembelajaran membaca pada Siklus I,
motivasi membaca siswa mengalami
peningkatan menjadi 7 siswa yang
telah memiliki memiliki rasa senang
yang tinggi terhadap pembelajaran
yang sedang berlangsung, memiliki
ketertarikan tinggi pada kegiatan
pembelajaran yang dilakukan, terlihat
sangat antusias dan bersemangat
dalam kegiatan membaca, terlihat
sangat aktif pada kegiatan apersepsi
dan mampu merespon pertanyaan
yang diberikan oleh guru, terlihat
sangat aktif sepanjang proses
pembelajaran, terlihat sangat aktif
pada kegiatan refleksi dan dapat
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Setelah dilakukan refleksi pada
tindakan Siklus | yang dilakukan
peneliti bersama guru dengan adanya
perbaikan pada Siklus Il pada
akhirnya motivasi membaca
permulaan siswa semakin meningkat
menjadi 11 siswa yang telah memiliki
memiliki rasa senang yang tinggi
terhadap pembelajaran yang sedang
berlangsung dan memiliki ketertarikan
tinggi pada kegiatan pembelajaran

yang dilakukan, 10 siswa terlihat
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sangat antusias dan bersemangat
dalam kegiatan membaca, 9 siswa
terlihat sangat aktif pada kegiatan
apersepsi dan mampu merespon
pertanyaan yang diberikan oleh guru,
10 siswa telah terlihat sangat aktif
sepanjang proses pembelajaran serta
sangat aktif pada kegiatan refleksi dan
yang

dapat menyimpulkan materi

telah dipelajari.

Tabel 2. Kemampuan Membaca Permulaan
Siswa Kelas | SDN 2 Belah

KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN

Indika- Pra Siklus  Siklus Pening-
tor Siklus | Il katan
Siswa
dapat 6 7 10 4
membac Siswa Siswa  Siswa Siswa
a kata
Siswa
g%pn‘ifu . 6 7 10 4
Siswa Siswa Siswa Siswa
un suku
kata
Siswa
dapat
mepmbac . ’ . 8 .10 . 3
Siswa Siswa Siswa Siswa
a suku
kata
Siswa
dapat
memba- 6 7 10 4
ca teks Siswa Siswa Siswa Siswa
bacaan
dengan
Selain motivasi membaca

permulaan siswa yang meningkat,
kemampuan membaca permulaan
siswa kelas | juga turut meningkat. Hal
tersebut diperoleh dari hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti ketika
proses pembelajaran berlangsung.
Pada pelaksanaan pembelajaran

sebelum tindakan atau Pra Siklus,

diketahui bahwa terdapat 6 siswa

yang
menyusun suku-kata, dan membaca

mampu membaca kata,
teks bacaan, dan 7 siswa mampu
membaca suku-kata. Namun, setelah
diterapkannya permainan Dancing
ABC dalam pembelajaran membaca
pada Siklus I, kemampuan membaca
siswa mengalami peningkatan
menjadi 7 siswa mampu membaca
kata, menyusun suku-kata, dan
membaca teks bacaan, dan 8 siswa
mampu membaca suku-kata. Setelah
diadakan refleksi dan  upaya
perbaikan pada Siklus Il kemampuan
membaca permulaan siswa kelas |
semakin  meningnkat menjadi 10
siswa dari 11 siswa mampu membaca
kata, menyusun suku-kata, membaca
suku-kata dan membaca teks bacaan.
melaksanakan
Siklus |,

peneliti melakukan pengamatan awal

Sebelum
Tindakan pembelajaran

untuk

yang
terjadi pada pembelajaran di kelas |

pada tahap pra siklus

mengetahui  permasalahan
SDN 2 Belah. Setelah menganalisis

temuan dari pengamatan kegiatan

pembelajaran, peneliti menemukan
bahwa siswa kurang memiliki
dorongan atau motivasi dalam

pembelajaran membaca permulaan.
Untuk mengatasi masalah ini, peneliti

dan pendidik (guru) bekerja sama
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berusaha untuk mengatasi masalah

tersebut dengan menerapkan
permainan Dancing ABC.

Kelemahan yang ada pada Siklus
| yaitu: 1). Masih terdapat beberapa
siswa yang kurang menunjukkan
keaktifannya di dalam pembelajaran
hal ini dikarenakan pelaksanaan
permainan Dancing ABC masih
bersifat  berkelompok.  Sehingga
belum dapat mengeksplorasi dan
mengcover keaktifan seluruh siswa.
2). Masih terdapat siswa yang belum
lancar dalam membaca hal ini juga
disebabkan karena kurangnya
pendampingan individual terhadap
siswa yang memiliki kesulitan dalam
membaca guru masih menggunakan
pendekatan secara berkelompok
sehingga pendampingan secara
individual masih kurang. 3) Hasil
evaluasi pada siklus | belum mencapai
tingkat keberhasilan. Sehingga
peneliti  perlu melanjutkan pada
tindakan siklus 1l supaya terjadi
peningkatan  motivasi membaca
secara maksimal.

Siklus 1l dilaksanakan sebagai
upaya perbaikan untuk mengatasi
kelemahan dan kekurangan yang
terjadi pada Siklus 1. Berdasarkan
observasi yang dilakukan pada Siklus
Il kembali terjadi peningkatan jumlah

siswa. Hampir  seluruh  siswa

menunjukkan rasa senang,
ketertarikan, antusiasme, aktif pada
kegiatan apersepsi aktif pada KBM,
aktif pada kegiatan refleksi. Selain itu,
10 dari 11 siswa menunjukkan
peningkatan  kemampuan dalam
membaca. 10 siswa tersebut mampu
membaca kata, menyusun kosa-kata,
membaca suku-kata, dan membaca
teks bacaan dengan baik dan benar.
Tuntutan tugas dan kewajiban
yang harus dipenuhi oleh pendidik
akan terus berubah sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta zaman yang semakin
mengarah pada modernisasi. Dalam
kurikulum merdeka belajar guru
dituntut untuk mampu bersikap aktif
(dinamis), antusias, kreatif, inovatif,
serta terampil guna menjadi fasilitator
sebagai penggerak perubahan di
sekolah (Arviansyah & Shagena,
2022) Sesuai dengan pendapat (lllahi
et al, 2023) dalam kurikulum
merdeka, pendidik memberikan siswa
otonomi untuk menghasilkan
pendidikan yang terbaik yang
disesuaikan  dengan kebutuhan
belajar dan lingkungan belajar siswa.
Selain sebagai fasilitator guru juga
berperan sebagai motivator dan
inspiratory. Dalam hal ini guru perlu
mendesain pembelajaran yang

menarik, menyenangkan, bermakna,
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sehingga dapat membangkitkan
motivasi siswa.

Penerapan permainan Dancing
ABC pada pembelajaran dapat
merangsang motivasi siswa dalam
membaca. Metode ini sangat sesuai
diterapkan di kelas 1 SDN 2 Belah
karena siswa kelas | memiliki
karakteristik yang sangat aktif namun
tidak terarah dan memiliki gaya belajar
kinestetik. Dengan penerapan
permainan Dancing ABC siswa dapat
belajar membaca sambil bermain. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Sayekti, 2020)
dan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Pahlawan et al., 2022) bahwa
dengan menerapkan metode
permainan dalam pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi membaca
siswa. Pembelajaran dengan

menerapkan metode  permainan

menjadi pembelajaran yang
menyenangkan dan memberikan
pengalaman yang bermakna bagi
siswa sehingga tidak mudah
dilupakan. Pembelajaran ini lebih
berpusat pada siswa, yang dapat
mengeksplorasi  keaktifan  siswa,
memberikan wadah atau media untuk
menyalurkan gaya belajar siswa,
sesuai dengan karakteristik dan juga

kebutuhan siswa.

D. Kesimpulan

Setelah  peneliti  melakukan
pembahasan terhadap data-data yang
diperoleh dari hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa motivasi
membaca permulaan siswa kelas |
dapat ditingkatkan dengan
menerapkan  permainan
ABC. Hal ini dibuktikan adanya

peningkatan jumlah siswa selama

Dancing

proses pembelajaran pra siklus
sampai dengan Siklus Il yaitu terjadi
peningkatan jumlah siswa sebanyak 7
siswa senang pada saat
pembelajaran, 8 siswa tertarik pada
kegiatan pembelajaran yang
dilakukan, 7 siswa antusias dalam
kegiatan membaca, 5 siswa aktif pada
apersepsi, 6 siswa aktis sepanjang
KBM, 7 siswa aktif pada refleksi, 4
siswa dapat membaca Kata,
menyusun kata, dan membaca teks
bacaan, 3 siswa dapat membaca
suku-kata.

Berdasarkan hasil penelitian
bahwa peningkatan motivasi
membaca dan peningkatan
kemampuan membaca permulaan
siswa saling berkesinambungan.
Apabila motivasi membaca permulaan
siswa meningkat, maka kemampuan
membaca permulaan siswa juga turut
meningkat. Dengan demikian, guru

harus dapat meningkatkan motivasi
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membaca permulaan siswa dengan
menerapkan berbagai macam metode
dan media pembelajaran yang
menarik, inovatif dan interaktif. Salah
satunya adalah dengan menerapkan

metode pembelajaran interaktif

permainan Dancing ABC. Dengan
diterapkannya permainan Dancing
ABC dalam pembelajaran, berhasil
meningkatkan motivasi membaca
siswa kelas | SDN 2 Belah.
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